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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tujuan suatu perusahaan adalah memaksimumkan nilai perusahaan atau 

kekayaan bagi pemegang saham. Memaksimumkan nilai perusahaan dinilai lebih 

tepat sebagai tujuan suatu perusahaan sebab memaksimumkan nilai perusahaan 

berarti memaksimumkan nilai sekarang dari semua keuntungan yang akan 

diterima oleh pemegang saham di masa yang akan datang. Nilai perusahaan 

tercemin dari harga saham yang stabil, yang dalam jangka panjang mengalami 

kenaikan, semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan (Sudana, 2009:7).  

Menurut Suharli (2006), nilai perusahaan sangat penting karena 

mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor 

terhadap perusahaan. Salah satunya, pandangan nilai perusahaan bagi pihak 

kreditur. Menurut Oka (2011), nilai perusahaan merupakan nilai pasar dari suatu 

ekuitas perusahaan ditambah dengan nilai pasar hutang. Dengan demikan, 

penambahan dari jumlah ekuitas perusahaan dengan hutang perusahaan dapat 

mencerminkan nilai perusahaan. 

Menurut Suad Husnan (1994), ukuran perusahaan adalah rata-rata total 

penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun. 

Terdapat banyak faktor yang dapat menentukan nilai perusahaan, salah satunya 

adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana 

dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara 

lain dengan total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Ukuran 

perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin 
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besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula 

perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun 

eksternal.  

Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh price earning ratio, yang 

menunjukkan rasio dari harga saham terhadap earnings. Dengan begitu price 

earning ratio (ratio harga terhadap laba) adalah perbandingan antara market 

price pershare (harga pasar perlembar saham) dengan earning pershare (laba 

perlembar saham) (Irfan Hakim, 2014:289). 

Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh struktur modal. Salah satu 

faktor yang membuat suatu perusahaan memiliki daya saing dalam jangka 

panjang karena faktor kuatnya struktur modal yang dimilikinya. Sehingga 

keputusan sumber-sumber dana yang dipakai untuk memperkuat struktur modal 

suatu perusahaan tidak tidak dapat dilihat sebagai keputusan yang sederhana 

namun memiliki implikasi kuat terhadap apa yang akan terjadi dimasa yang akan 

datang (Irham Fahmi,2014:184). 

Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Ukuran profitabilitas dapat berbagai macam 

seperti : laba operasi, laba bersih, tingkat pengembalian investasi atau aktiva, 

dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik. Suad Husnan (1994), profitabilitas 

merupakan kemampuan aktiva perusahaan untuk memperoleh laba dalam 

penjualan. Apabila profitabilitas perusahaan baik maka para stakeholders yang 

terdiri dari kreditur, supplier, dan juga investor akan melihat sejauh mana 

perusahaan dapat menghasilkan laba dari penjualan dan investasi perusahaan. 

Dengan baiknya kinerja perusahaan akan meningkatkan pula nilai perusahaan. 
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Perusahaan yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Salah 

satunya, pandangan nilai perusahaan bagi pihak kreditur. 

Bagi pihak kreditur nilai perusahaan berkaitan dengan liquiditas 

perusahaan, yaitu perusahaan dinilai mampu atau tidaknya mengembalikan 

pinjaman yang diberikan oleh pihak kreditur. Apabila nilai perusahaan tersirat 

tidak baik maka investor akan menilai perusahaan dengan nilai rendah. Namun 

terkadang perusahaan tidak berhasil untuk meningkatkan nilai perusahaan. Hal 

tersebut dapat dikarenakan ketika pihak manajemen bukanlah pemegang 

saham. Ketika pemegang saham mempercayakan pengelolaan kepada pihak 

lain, para pemilik mengharapkan pihak manajemen akan berjuang sekuat tenaga 

untuk meningkatkan nilai perusahaan, yang akirnya akan meningkatkan nilai 

kemakmuran pemegang saham. Para pemegang saham membayar jasa 

profesional pihak manajemen untuk mengedepankan kepentingan pemegang 

saham. 

Alasan memilih sampel perusahaan otomotif yaitu karena sektor otomotif 

di Indonesia mengalami pertumbuhan tiap tahunnya. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil penjualan yang terus meningkat tiap tahunnya, dikarenakan semakin 

banyaknya jumlah penduduk dan permintaan akan barang juga semakin terus 

meningkat oleh karena itu produk dari otomotif sendiri sudah menjadi kebutuhan 

dari masing-masing induvidu. Perusahan otomotif memiliki prospek yang 

menguntungkan bagi perusahaan, dimana perusahaan otomotif merupakan 

salah satu motor penggerak dalam bisnis, mulai dari industri manufaktur 

komponen, manufaktur kendaraan itu sendiri, jaringan distribusi dan layanan 

untuk mengantar barang dan lain sebagainya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah price eraning ratio, struktur modal, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah price eraning ratio, struktur modal, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh price earning ratio, struktur modal, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh price earning ratio, struktur modal, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas secara simultan terhadap nilai perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi calon investor 

Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan pada saat melakukuan investasi. 

2. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengaplikasikan 

variabel-variabel penelitian ini untuk membantu meningkatkan nilai 

perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan emiten untuk 

mengevaluasi, memperbaiki, dan meningkatkan kinerja manajemen 

dimasa yang akan datang. 

3. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai price earning ratio, struktur modal, ukuran 
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perusahaan, profitabilitas yang diterapkan pada suatu perusahaan serta 

pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 

4. Bagi penelitian yang akan datang 

Penelitian ini dapat diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan 

wacana di bidang keuangan sehingga dapat bermanfaat penelitian 

selanjutnya mengenai nilai perusahaan pada masa yang akan datang. 

 

 


